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Tafsir Surat An-Nisa Ayat 9: Tiga Tanggung Jawab Orang Tua
dalam Pendidikan Anak

Ditulis oleh Khoirul Ibad pada Selasa, 26 November 2024

Rupert C. Lodge, seorang filsuf pendidikan asal Inggris, pernah beradagium, “Life is
education and education is life” (Kehidupan adalah pendidikan, dan pendidikan
adalah kehidupan). Pernyataan ini menegaskan bahwa setiap aspek kehidupan
merupakan bagian dari pendidikan. Dalam Islam, konsep pendidikan pun tidak bisa
dilepaskan dari tanggung jawab utama, yaitu mendidik generasi. Hal ini tercermin
dalam Al-Qur’an, khususnya pada Surat an-Nisa ayat 9, yang menegaskan tanggung
jawab orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya.

Nabi Muhammad SAW bersabda bahwa pembelajaran berlangsung dari buaian hingga
liang lahad. Dengan demikian, pendidikan menjadi pedoman sepanjang hayat. Namun,
ironisnya, kurikulum pendidikan formal sering kali kurang memberikan perhatian pada
aspek mendidik anak secara holistik, terutama tanggung jawab orang tua. Kebanyakan
sistem pendidikan modern lebih terfokus pada penciptaan tenaga kerja dibanding
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membentuk keluarga yang baik.

Program Studi (Prodi/Jurusan) di Perguruan Tinggi diberikan ijin untuk beroperasi, jika
memiliki proyeksi, lulusannya akan bekerja di mana atau sektor apa. Maka, kita jumpai
ada prodi Kedokteran, Kedokteran Gigi, Kedokteran Hewan, Farmasi, Hukum, Sosiologi,
Akuntansi, Teknik Informatika, Manajemen, dan sebagainya. Tetapi, tidak ditemukan
adanya Prodi “Istri Shalihah”, Prodi “Suami Baik”, Prodi “Ayah Teladan”, dan
sebagainya. Bahkan Prodi Ushuluddin, Tafsir-Hadits, Syariah, dan sejenisnya, pun
dibentuk dan diarahkan dengan tujuan utama untuk mendapat pekerjaan

Baca juga:  Sejarah Kodifikasi Tafsir Al-Qur’an dari Masa ke Masa

Tafsir Surat an-Nisa Ayat 9

Ayat ini berbunyi:

??????????? ????????? ???? ????????? ???? ?????????? ?????????? ????????
???????? ?????????? ?????????????? ??????? ?????????????? ??????? ???????? 
??

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya meninggalkan di
belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)
mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan perkataan yang benar.”(QS. An-Nisa: 9)

Syeikh Ahmad Musthofa Al-Maraghy, dalam tafsirnya, menjelaskan tiga poin utama dari
ayat ini terkait tanggung jawab orang tua. Ketiga poin ini meliputi pendidikan jasmani dan
akal, pendidikan akidah, dan pendidikan akhlak.

1. Tanggung Jawab terhadap Fisik dan Akal Anak

Frasa “dzurriyatan dhiafan” (keturunan yang lemah) menegaskan pentingnya
menciptakan generasi yang kuat secara fisik dan intelektual. Orang tua bertanggung jawab
memberikan pendidikan jasmani dan akal anak-anak mereka untuk memastikan mereka
tidak menjadi generasi yang lemah, baik dalam kesehatan maupun daya pikir.
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Salah satu masalah yang relevan adalah stunting. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia
(SKI) 2023, prevalensi stunting nasional berada di angka 21,5%, jauh dari target
penurunan sebesar 14% pada 2024. Stunting bukan hanya masalah fisik tetapi juga
berdampak pada kecerdasan dan daya saing anak. Islam sejak awal sudah menekankan
pentingnya kesehatan jasmani dalam membangun generasi berkualitas.

Baca juga:  Tafsir Surah al-Fatihah (2): Keutamaan dan Sebab Diturunkannya

Orang tua juga bertanggung jawab memberikan pendidikan yang dapat merangsang
kecerdasan anak. Berbagai studi menunjukkan bahwa stimulasi pada masa kanak-kanak,
seperti membacakan cerita atau memberikan mainan edukatif, dapat meningkatkan
kemampuan kognitif mereka. Allah sudah memberikan arahan dalam Al-Qur’an untuk
memulai pendidikan dengan memenuhi kebutuhan jasmani dan akal anak-anak.

2. Tanggung Jawab terhadap Pendidikan Akidah

Poin kedua adalah mendidik anak dalam akidah, yang disinggung dalam ayat dengan
perintah “falyattaqullah” (bertakwalah kepada Allah). Akidah menjadi fondasi utama bagi
setiap Muslim. Ada dua aspek tauhid yang perlu diajarkan kepada anak sejak dini:

Tauhid Rububiyah, yaitu mengenalkan anak bahwa Allah adalah pencipta segala
sesuatu dan tempat bergantung untuk memohon pertolongan.
Tauhid Uluhiyah, yaitu meyakini bahwa hanya Allah yang layak disembah.

Penanaman akidah sejak dini membantu anak memahami tanggung jawab sebagai hamba
Allah. Prof. Dr. Muhammad Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa
tanggung jawab orang tua tidak hanya bersifat materi tetapi juga spiritual. Orang tua harus
menjadi teladan dalam keimanan sehingga anak-anak belajar dari keteladanan tersebut.

3. Tanggung Jawab terhadap Akhlak Anak

Frasa “wal yaqulu qowlan sadidan” (hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar) merujuk pada pentingnya pendidikan akhlak. Orang tua harus mendidik anak-anak
untuk memiliki karakter yang jujur, berbicara benar, dan menjauhi kebohongan.
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Baca juga:  Tafsir Surah al-Fatihah (13): Apakah Basmalah Termasuk Bagian dari Surah
al-Fatihah?

Akhlak anak terbentuk dari lingkungan keluarga, dan orang tua adalah pendidik pertama.
Anak-anak cenderung meniru perkataan dan perbuatan orang tua. Oleh karena itu, orang
tua harus menjaga ucapan dan tindakan mereka agar memberikan teladan yang baik.
Dalam kehidupan keluarga, berkata jujur adalah salah satu bentuk pendidikan akhlak yang
paling sederhana namun mendalam.

Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan
yang mendukung nilai-nilai moral dan etika lebih mampu mengatasi tantangan sosial di
kemudian hari. Oleh karena itu, pendidikan akhlak sangat penting untuk membentuk
kepribadian anak yang mulia.

Surat an-Nisa ayat 9 memberikan gambaran komprehensif tentang tanggung jawab orang
tua dalam mendidik anak, mulai dari fisik, akidah, hingga akhlak. Pendidikan yang baik
tidak hanya berfokus pada aspek formal tetapi juga mencakup semua aspek kehidupan.

Orang tua adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya. Dengan memegang prinsip-
prinsip yang digariskan dalam Al-Qur’an, mereka dapat menciptakan generasi yang tidak
hanya sukses di dunia tetapi juga memiliki bekal akhirat. Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad SAW: “Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap pemimpin akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Oleh karena itu, mari kita jadikan pendidikan anak sebagai investasi jangka panjang untuk
kebaikan keluarga, masyarakat, dan agama.
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